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Abstract 
The telecommunication system that is currently developing rapidly al-lows the public 

to enjoy a variety of communication and information technology telecommunication 

services in the form of the 4G LTE (Long Term Evolution) system. The 4G LTE network 

offers higher qual-ity services and high data transmission speeds. An online presence in 

the business environment, campuses, schools and other institutions is ur-gently needed 

considering that this information technology has made it easier to support communication 

processes and infrastructure that can be implemented. This study aims to analyze the 4G 

LTE network at the  using the drive test method. This method is a method of collecting 

data directly in the field to find out the actual conditions experienced by network users 

using certain devices. The data obtained during the drive test is in the form of 4G LTE 

signal strength parameters, namely RSRP (Reference Signal Received Power), RSRQ 

(Received Signal Reference Quality) and SNR (Signal to Noise Ratio). Based on the 

research results, it can be concluded that the signal strength on the RSRP parameter with 

a signal range above -90 dBm is on the 4th floor with a percentage of 87.17% in a good 

category. Meanwhile, the RSRQ parameter with a signal range above -7 dB is on the 3rd 

floor with a percentage of 1.11% in a good category and the SNR parameter with a signal 

range above 11 dB is on the 3rd floor with a percentage of 11.11% in a good category. 
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Abstrak 
Sistem telekomunikasi yang berkembang saat ini membuat masyarakat bisa menikmati 

berbagai teknologi komunikasi dan layanan telekomunikasi berupa sistem 4G LTE (Long 

Term Evolution). Jaringan 4G LTE menawarkan layanan yang lebih berkualitas serta 

kecepatan transmisi data yang tinggi. Kehadiran daring pada lingkungan bisnis, kampus, 

sekolah dan instansi lainnya sangat dibutuhkan mengingat teknologi informasi ini telah 

mempermudah untuk mendukung proses komunikasi dan infrastruktur yang dapat 

diimplementasikan. Penelitian ini bertujuan menganalisa jaringan 4G LTE pada Gedung 

Tokong Nanas dengan metode drive test. Metode ini merupakan metode pengumpulan 

data di lapangan untuk mengetahui kondisi yang dialami oleh pengguna jaringan dengan 

menggunakan perangkat tertentu. Data diperoleh saat drive test berupa parameter kuat 

sinyal 4G LTE yaitu RSRP (Reference Signal Received Power), RSRQ (Received Signal 

Reference Quality) dan SNR (Signal to Noise Ratio). Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan kuat sinyal pada parameter RSRP dengan range sinyal diatas -90 dBm 

berada pada lantai 4 dengan persentase di angka 87,17% dengan kategori bagus. 

Sedangkan pada parameter RSRQ dengan range sinyal diatas -7 dB berada pada lantai 3 

dengan persentase di angka 1,11% dengan kategori bagus dan pada parameter SNR 

dengan range sinyal diatas 11 dB berada pada lantai 3 dengan persentase di angka 

11,11% dengan kategori bagus. 

 

Kata Kunci: Drive Test, G-NetTrack Pro, RSRP, RSRQ, SNR 
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1. Pendahuluan 
Pada era globalisasi, kualitas jaringan yang baik menjadi sangat penting bagi para 

pengguna jaringan komunikasi, khususnya jaringan radio bergerak. Salah satu fitur 

jaringan yang sangat diminati pelanggan adalah kualitas jaringan internal. Biasanya 

kualitas jaringan di dalam ruangan tidak sebaik di luar [1]. Alasannya, dalam gedung 

dengan banyak ruangan, jangkauan jaringan luar ruangan tidak bisa mencakup semua 

ruangan [2]. 

Sistem telekomunikasi yang berkembang pesat saat ini membuat masyarakat dapat 

menikmati berbagai teknologi komunikasi dan informasi layanan telekomunikasi berupa 

sistem 4G Long Term Evolution (LTE). Dibandingkan dengan teknologi sebelumnya 

(3G), jaringan 4G LTE menawarkan layanan yang lebih berkualitas serta kecepatan 

transmisi data yang tinggi. LTE atau Long-Term Evolution memiliki arsitektur yang 

dikenal dengan System Architecture Evolution (SAE). SAE merupakan suatu evolusi 

arsitektur dibandingkan dengan teknologi sebelumnya. LTE mengadopsi teknologi 

Evolved Packet System (EPS) yang terdiri dari tiga komponen penting, yaitu User 

Equipment (UE), Evolved UMTS Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN), dan 

Evolved Packet Core (EPC). Arsitektur SAE dirancang untuk menyederhanakan jaringan 

LTE dan membangun arsitektur yang datar seperti jaringan komunikasi berbasis IP 

lainnya [3]. 

Sistem komunikasi yang mengumpulkan informasi real-time dari Internet telah 

menjadi salah satu hal yang paling populer saat ini. Untuk mendukung layanan pertukaran 

informasi secara real time di era teknologi informasi diperlukan teknologi jaringan yang 

handal. Permasalahannya, sering terjadi kualitas jaringan yang dimiliki oleh suatu instansi 

atau suatu organisasi tidak mendukung atau lebih buruk dari standar kualitas layanan yang 

dipersyaratkan oleh badan standar internasional. Sehingga, meskipun kualitas jaringan 

telekomunikasi yang disiapkan oleh provider besar sudah sangat bagus dan canggih, 

layanan berbasis internet yang diterima user ketika mengakses jaringan melalui jaringan 

lokal yang ada di institusi atau organisasi dirasakan masih buruk. Hal ini menjadi menarik 

untuk diukur dan diverifikasi seberapa bagus kualitas layanan yang disiapkan oleh 

organisasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui performansi jaringan 4G LTE pada 

Gedung Tokong Nanas dengan menggunakan aplikasi G-NetTrack Pro. Performansi 

jaringan 4G LTE dalam penelitian ini dievaluasi menggunakan metode walk test indoor 

(drive test) dengan menggunakan aplikasi G-NetTrack Pro. Penelitian ini melibatkan 

pengukuran kekuatan sinyal berdasarkan RSRP, RSRQ, dan SNR menggunakan aplikasi 

tersebut. G-NetTrack merupakan aplikasi monitor jaringan  non kabel untuk  perangkat  

Android. Aplikasi ini  memungkinkan pemantauan dan pencatatan parameter   jaringan 

seluler tanpa menggunakan peralatan khusus [4]. Untuk informasi lebih rinci tentang G-

Nettrack Pro, berikut merupakan tampilan dari aplikasi G-NetTrack. 

 
Gambar 1. Tampilan G-NetTrack Pro 
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Dengan memakai aplikasi ini, dapat diketahui kekuatan sinyal, apakah RSRP, RSRQ 

dan SNR sudah bagus atau belum pada daerah yang terjadi propagasi, seperti refleksi, 

difraksi dan scattering. Jarak dari Base Transceiver Station (BTS) juga menjadi faktor 

yang menyebabkan kekuatan sinyal yang diterima oleh perangkat menjadi lemah. 

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1.  4G LTE 

 Perkembangan pesat sistem komunikasi saat ini memungkinkan masyarakat untuk 

menikmati beragam teknologi komunikasi dan informasi. Hal ini mencakup berbagai 

bentuk telekomunikasi seperti sambungan telepon rumah, telepon seluler, dan Internet, 

yang telah menjadi topik menarik untuk dibahas. Salah satu teknologi yang sangat 

menonjol adalah Sistem 4G LTE (Long Term Evolution). Jaringan 4G LTE menawarkan 

layanan yang unggul dibandingkan dengan teknologi sebelumnya, seperti 3G, karena 

memiliki kecepatan transmisi data yang tinggi dan kinerja yang lebih baik secara 

keseluruhan [3].  

 Kecepatan 4G memberikan pengguna pengalaman yang lebih baik dengan buffering 

yang lebih sedikit, sehingga men-jadi pilihan yang ideal bagi pengguna yang 

memanfaatkan banyak fitur yang ditawarkan oleh smartphone saat ini. Ter-dapat dua 

standar jaringan 4G yang dikomersialkan di dunia, yaitu standar WiMax yang berasal dari 

Korea Selatan dan standar LTE yang berasal dari Swedia [5]. Salah satu contoh 

pengaplikasiannya terdapat pada gedung bertingkat, dimana terdapat banyak ruangan. 

Gedung-gedung semacam ini berisiko mengalami pelemahan sinual jaringan akibat 

beberapa faktor salah satunya adalah redaman bangunan (losses building). Saat ini, sistem 

komunikasi seluler telah mencapai generasi keempat, dikenal Sebagai 4G LTE. Dengan 

menggunakan jaringan LTE, data dapat ditransfer dengan kecepatan mencapai 1 Giga 

byte per second (Gbps), baik Ketika berada didalam ruangan atau di tempat terbuka [6]. 

 

2.2. Pengukuran Performansi LTE 

  Optimasi jaringan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

performansi kinerja jaringan seluler dengan tujuan untuk mendapatkan kualitas jaringan 

terbaik dengan menggunakan data yang tersedia. Dalam melakukan optimasi jaringan, 

beberapa metode yang digunakan antara lain Physical Tuning, swap antena, dan drive test 

[7]. Dalam melakukan pengukuran performansi LTE perlu untuk memperhatikan 

beberapa aspek. Diantaranya adalah: 

a) Network Key Performance Indicator (KPI), Key Performance Indicator atau KPI 

adalah nilai indikator performansi yang digunakan untuk mengevaluasi bagus atau 

tidaknya suatu jaringan [8]. 

b) Pengalaman yang dirasakan pengguna, merupakan hal-hal yang dialami 

pelanggan secara langsung, seperti masa penggunaan baterai, kecepatan data saat 

mengunduh dan mengunggah. 

  Semua tindakan pengoptimalan terkait dengan KPI yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sasaran KPI ditetapkan ber-dasarkan kriteria desain jaringan. Pada setiap tahap 

pengoptimalan jaringan, KPI yang berbeda digunakan untuk layanan Radio Frequency 

(RF) dan kinerjanya [6]. 

 

2.3. RSRP 

  RSRP dapat diartikan sebagai nilai rata-rata daya yang didistribusikan pada elemen 

sumber daya yang membawa sinyal referensi dalam rentang bandwidth frekuensi yang 

sedang digunakan. Tujuannya adalah memberikan informasi kepada User Equipment 

(UE) tentang kekuatan sinyal di satu sel berdasarkan perhitungan kehilangan sinyal (path 

loss). RSRP memainkan peran penting dalam proses handover dan seleksi-ulang sel 

dalam sistem komunikasi seluler [3]. 
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Tabel 1. KPI Nilai Parameter RSRP 

Kategori Range Nilai RSRP (dBm) 

Sangat Bagus (-80) ≤ x 

Bagus (-90) ≤ x < (-80) 

Normal (-100) ≤ x < (-90) 

Buruk (-110) ≤ x < (-100) 

Sangat Buruk (-110) < x 

 

2.4. RSRQ 

  RSRQ berkaitan erat dengan RSRP dan Received Signal Strength Indication (RSSI) 

adalah ukuran daya bandwidth yang mencakup kekuatan sel yang melayani, kebisingan, 

dan kekuatan interferensi. RSRQ didefinisikan sebagai rasio an-tara kekuatan kebisingan 

(N) terhadap RSRP dalam RSSI [9]. RSRQ diukur dalam satuan dB dan selalu memiliki 

nilai negatif karena RSSI selalu lebih besar daripada N x RSRP. RSRQ digunakan untuk 

memeringkat performa kandidat sel dalam proses seleksi-ulang sel dan handover 

berdasarkan kualitas sinyal yang diterima. [10]. 

 

Tabel 2. KPI Nilai Parameter RSRQ 

Kategori Range Nilai RSRQ (dB) 

Sangat Bagus (-1) ≤ x 

Bagus (-7) ≤ x < (-2) 

Normal (-14) ≤ x < (-8) 

Buruk (-20) ≤ x < (-15) 

Sangat Buruk x < (-20) 

 

2.5. SNR 

  SNR adalah perbandingan antara daya sinyal yang diinginkan dengan daya sinyal yang 

tidak diinginkan (noise) pada suatu titik pengukuran. SNR mengindikasikan kualitas 

sinyal informasi yang diterima dalam sistem transmisi. Selain itu, SNR juga menentukan 

ambang batas sinyal analog yang masih dapat diterima. Semakin tinggi nilai SNR, maka 

semakin baik kualitas sinyal yang diterima [11]. 

 

Tabel 3. KPI Nilai Parameter SNR 

Kategori Range Nilai SNR (dB) 

Sangat Bagus 20 < x 

Bagus (20) ≤ x < (11) 

Normal (10) ≤ x < (0) 

Buruk (0) ≤ x < (-5) 

Sangat Buruk x < (-5) 

 

2.6. Drive Test 

  Drive test adalah suatu cara untuk mengumpulkan data secara langsung di lapangan 

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi aktual yang dialami oleh pengguna jaringan. 

Pengumpulan data ini menggunakan perangkat khusus. Metode drive test digunakan 

untuk menghasilkan persentase net success rate atau net yield di suatu daerah tertentu. 

Drive test harus dilengkapi dengan peta digital, GPS dan software yang digunakan untuk 

drive test [12]. Drive test dapat dilakukan ketika terdapat masalah dengan pemancar atau 

sebagai bagian dari tes rutin. Informasi yang diperoleh selama drive test meliputi 

jangkauan sinyal, kualitas layanan, dan kecepatan unduh (download) [13]. 

 

Tabel 4. KPI 
Teknologi KPI 

4G RSRP idle (dBm) 
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Teknologi KPI 

RSRQ idle (dB) 

SNR idle (dB) 

 

2.7. Pengembangan Model Konseptual 

  Model konseptual merupakan gambaran kerangka penelitian yang membahas 

hubungan antara pengetahuan yang ada untuk merumuskan masalah dan memberikan 

solusi dari masalah dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan acuan model konseptual 

yang diperoleh dari penelitian Hevner [14]. Model konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini se-bagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Model Konseptual Penyelesaian 

 

Gambar 2 Penelitian ini memiliki model konseptual yang terbagi menjadi 3 bagian: 

lingkungan, penelitian, dan dasar ilmu. Lingkungan mencakup entitas "people" yang 

memiliki pengetahuan terbatas tentang kualitas jaringan. Untuk menga-tasi masalah 

tersebut, mereka memerlukan teknologi untuk mengukur jaringan, salah satunya adalah 

dengan menggunakan aplikasi G-NetTrack Pro yang tersedia di Playstore. Dalam 

penelitian ini, terdapat dua entitas, yaitu "build" dan "evaluation". Bagian "build" berisi 

tentang artefak yang digunakan untuk mengukur kualitas jaringan 4G LTE di Gedung 

Tokong Nanas, yang menjadi objek penelitian. Setelah itu, akan dilakukan evaluasi 

terhadap penelitian ini. Dasar ilmu yang digunakan dalam penelitian mencakup 4G LTE, 

RSRP, RSRQ, SNR, dan drive test sebagai landasan teori. 

 

2.8.  Sistematika Penyelesaian Masalah 

  Sistematika penyelesaian masalah penelitian adalah tahapan terstruktur yang 

digunakan dalam melakukan penelitian. Ini berfungsi sebagai panduan untuk 

memecahkan masalah yang telah direncanakan dalam penelitian tersebut. Sistemat-ika 

penyelesaian masalah dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Sistematika Penyelesaian Masalah 

 

2.9.  Pengumpulan Data 

  Penelitian ini berfokus pada rencana pengambilan data dan metode pengumpulan 

dengan menggunakan drive test. Metode ini akan menghasilkan data primer dalam bentuk 

kuantitatif. Berikut merupakan alat-alat yang yang digunakan pada saat penelitian: 

1. Software G-NetTrack Pro yang terinstall pada smartphone 

2. Smartphone untuk pengukuran performa 4G LTE 

3. Laptop untuk pengolahan data 

Untuk langkah-langkah pengukuran performansi 4G LTE dijelaskan sebagai berikut: 

1) Membuka aplikasi G-NetTrack Pro yang sudah terinstall di smartphone 

kemudian menentukan lokasi dari tempat yang akan diukur jaringannya 

menggunakan drive test indoor atau disebut walk test dengan cara load floor 

plan 

2) Setelah lokasi sudah ditentukan, lakukan start log untuk memulai pengukuran. 

Pilih RF yang akan diukur, antara RSRP, RSRQ, atau SNR. 

3) Langkah berikutnya melakukan walk test dengan cara memberikan set point 

secara manual pada lokasi yang su-dah ditentukan lalu lakukan pengukuran 

dengan berjalan sesuai dengan daerah yang sudah ditentukan 

4) Setelah melakukan pengukuran , end log untuk menghentikan pengukuran dan 

hasil dari pengukuran akan otom-atis tersimpan ke dalam folder berformat .txt 

pada aplikasi G-NetTrack Pro. 

 

2.10. Pengolahan Data 

  Pengolahan data adalah proses manipulasi, analisis, dan penggunaan data untuk 

menghasilkan informasi yang berguna. Ini dapat dilakukan secara manual atau 

menggunakan komputer. Pengolahan data bisa diartikan pengelompok-kan dan 

perhitungan jumlah data. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data hasil pengukuran ke 

dalam satu tempat atau folder. Data diolah menggunakan Microsoft Excel untuk 

menggabungkan hasil pengukuran (RSRP, RSRQ, SNR), dan kemudian hasilnya 

dianalisis sesuai dengan KPI masing-masing. 

 

2.11. Metode Evaluasi 

  Metode evaluasi yang digunakan oleh peneliti adalah metode evaluasi formatif. 

Metode evaluasi formatif membantu peneliti untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan konsep, hipotesis atau teknik penelitian yang sedang dilakukan. 

Evaluasi penelitian formatif juga dapat membantu peneliti untuk menilai keberhasilan 

metode penelitian yang digunakan dan melakukan perubahan atau penyesuaian jika 
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diperlukan. Evaluasi formatif dan sumatif adalah dua jenis evaluasi yang dapat dibedakan 

secara umum [15]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan metode drive test menggunakan 

aplikasi G-NetTrack Pro men-gukur 3 parameter jaringan 4G LTE yaitu RSRP,RSRQ dan 

SNR. Penelitian ini dilakukan pada lantai 3, lantai 4, lantai 5, lantai 6 dan lantai 7. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua kondisi yang berbeda yang bisa mempengaruhi 

kekuatan sinyal yang diterima. Kondisi pertama pada saat ada kegiatan perkuliahan 

sedang berlangsung, kondisi kedua pada saat tidak ada kegiatan perkuliahan sama sekali. 

Setelah dilakukan penelitian, ternyata hasil dari pengukuran mendekati sama. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengukuran Lantai 3 

 

Pengukuran performansi jaringan 4G LTE pada lantai 3 membutuhkan waktu selama 6 

menit dan mendapatkan hasil sebanyak 360 data. 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengukuran Lantai 4 

 

Pengukuran performansi jaringan 4G LTE pada lantai 4 membutuhkan waktu selama 6 

menit dan mendapatkan hasil sebanyak 343 data. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengukuran Lantai 5 
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Pengukuran performansi jaringan 4G LTE pada lantai 5 membutuhkan waktu selama 6 

menit dan mendapatkan hasil sebanyak 328 data 

 

 
Gambar 7. Hasil Pengukuran Lantai 6 

 

Pengukuran performansi jaringan 4G LTE pada lantai 6 membutuhkan waktu selama 6 

menit dan mendapatkan hasil sebanyak 282 data. 

 

 
Gambar 8. Hasil Pengukuran Lantai 7 

 

Pengukuran performansi jaringan 4G LTE pada lantai 7 membutuhkan waktu selama 6 

menit dan mendapatkan hasil sebanyak 318 data. 

Hasil dari pengukuran performansi jaringan 4G LTE selanjutnya akan dianalisis sesuai 

dengan KPI masing-masing pa-rameter. Analisa dari hasil pengukuran ke-5 lantai 

dijadikan satu sesuai dengan parameter masing-masing. Analisis dari masing-masing 

parameter dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a) Paramater RSRP 

Berikut merupakan hasil dari pengukuran parameter RSRP pada Gedung Tokong Nanas. 

 

 
Gambar 9. Hasil Pengukuran RSRP 

 

Dari gambar 9 diatas bisa dilihat lebih dominan titik berwarna hijau dan titik berwarna 

hijau dan kuning. Untuk penjelasan lebih lanjut tentang warna dari titik pada gambar 4 

diatas dapat dirincikan dalam Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Hasil Pengukuran RSRP 

Hasil Pengukuran RSRP 

Range (dBm) 
Lantai yang digunakan penelitian 

3 4 5 6 7 

 -80 to 0 113 148 122 85 57 

 -90 to -81 180 151 152 144 212 

 -100 to -91 64 42 54 53 49 

 -110 to -101 3 2 0 0 0 

 -140 to -111 0 0 0 0 0 

≥-90 293 299 274 229 269 

Total 360 343 328 282 318 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa hasil pengukuran parameter RSRP ke-5 

lantai Gedung Tokong Nanas dapat dikatakan berada dalam kategori bagus untuk range 

kekuatan sinyal antara -81 dBm s/d -90 dBm. 

 

b) Parameter RSRQ 

Berikut merupakan hasil dari pengukuran parameter RSRP pada Gedung Tokong Nanas. 

 

 
Gambar 10. Hasil Pengukuran RSRQ 

 

Dari gambar 10 bisa dilihat lebih dominan titik berwarna merah dan berwarna kuning. 

Untuk penjelasan lebih rinci mengenai warna pada gambar 5 dapat dirincikan dalam 

Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran RSRQ 
Hasil Pengukuran RSRQ 

Range (dB) 
Lantai yang digunakan penelitian 

3 4 5 6 7 

 -1 to 5 0 0 0 0 0 

 -7 to -2 4 0 0 0 0 

 -14 to -8 241 252 189 97 90 

 -20 to -15 115 91 139 185 228 

 > -20 0 0 0 0 0 

≥ -7 245 30 34 2 0 

Total 360 343 328 282 318 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwa hasil pengukuran parameter RSRQ pada  

k-5 lantai Gedung Tokong Nanas berada pada kategori normal s/d buruk pada range 

kekuatan sinyal diantara -8 dB s/d -20 dB. 
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c) Parameter SNR 

Berikut merupakan hasil dari pengukuran parameter SNR pada Gedung Tokong Nanas. 

 

 
Gambar 11. Hasil Pengukuran SNR 

 

Dari gambar 11 bisa dilihat lebih dominantitik berwarna oranye dan merah. Untuk 

penjelasan lebih rinci mengenai warna pada gambar 6 dapat dirincikan dalam Tabel 7 

berikut. 

Tabel 7. Hasil Pengukuran SNR 
Hasil Pengukuran SNR 

Range (dB) 
Lantai yang digunakan penelitian 

3 4 5 6 7 

 > 20 0 0 0 0 0 

 11 to 20 40 7 0 0 0 

 0 to 10 166 207 142 75 7 

 -1 to -5 147 113 117 121 170 

 < -5 7 16 69 86 141 

> 10 40 7 0 75 7 

Total 360 343 328 282 318 

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa hasil pengukuran parameter SNR pada  

k-5 lantai Gedung Tokong Nanas be-rada pada kategori normal s/d buruk pada range 

kekuatan sinyal diantara 0 dB s/d <-5 dB. 

 

d) Nilai Parameter Terbaik 

Analisis nilai parameter terbaik adalah proses penilaian dan evaluasi terhadap 

parameter-parameter tertentu guna menentukan yang memiliki kinerja atau kualitas 

terbaik. Dalam situasi ini, analisis di gunakan untuk mengetahui seberapa buruk dan 

seberapa bagus kualitas jaringan yang diukur. Maka dari itu analisis tersebut 

dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu terendah dan tertinggi. 

 

Tabel 8. Nilai Parameter Tertinggi dan Terendah 
Parameter Lt. 3 Lt. 4 Lt. 5 Lt. 6 Lt. 7 

RSRP 

(dBm) 

Tertinggi -61 -58 -64 -60 -68 

Terendah -101 -101 -99 -99 -99 

RSRQ 

(dB) 

Tertinggi -6 -9 -8 -9 -11 

Terendah -20 -20 -20 -20 -20 

SNR 

(dB) 

Tertinggi 15 13 6 3 0 

Terendah -6 -8 -9 -11 -10 

 

Pada Tabel 8 menjelaskan bahwa parameter RSRP tertinggi terdapat pada lantai 4 

dengan kekuatan sinyal sebe-sar -58 dBm (Sangat Bagus), lalu yang terendah pada lantai 

3 dan 4 dengan kekuatan sinyal -101 dBm (Buruk). Untuk parameter RSRQ tertinggi pada 

lantai 3 dengan kekuatan sinyal -6 dB (Bagus), lalu yang terendah pada semua lantai 



KESATRIA: Jurnal Penerapan Sistem Informasi (Komputer & Manajemen) 

 Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | Vol. 4, No. 4, Oktober (2023), pp. 866-877 

  

 

876 

dengan kekuatan sinyal -20 (Buruk). Untuk parameter SNR tertinggi terdapat pada lantai 

3 dengan kekuatan sinyal 15 dB (Bagus), lalu yang terendah pada lantai 6 dengan 

kekuatan sinyal -11 dB (Sangat Buruk). 

 

e) Persentase Parameter Jaringan 

Dari hasil pengukuran parameter 4G LTE diatas , dapat dibuat persentase tertinggi dari 

setiap parameternya berdasarkan kategorinya. Untuk penjelasan tentang persentase dari 

setiap parameter dapat dijabarkan pada Tabel 9 berikut: 

 

Tabel 9. Persentase Parameter Jaringan 

Kategori 
Parameter 

RSRP RSRQ SNR 

Sangat Bagus 32,18% 0% 0% 

Bagus 51,44% 0,25% 2,88% 

Normal 16,07% 53,28% 36,60% 

Buruk 0,31% 46,47% 40,96% 

Sangat Buruk 0% 0% 19,56% 

TOTAL 100% 100% 100% 

 

Dari Tabel 9 dapat menjelaskan bahwa pada ke-5 lantai Gedung Tokong Nanas 

parameter RSRP didominasi oleh kategori bagus dengan persentase sebesar 51,44%. 

Untuk parameter RSRQ didominasi oleh kategori normal dengan persentase sebesar 

53,28%. Lalu untuk parameter SNR didominasi oleh kategori buruk dengan persentase 

sebesar 40,96%. 

Maka berdasarkan persentase di atas, terlihat bahwa performansi jaringan 4G LTE di 

Gedung Tokong Nanas masih belum merata secara keseluruhan. Artinya, perlu dilakukan 

perbaikan jaringan untuk meningkatkan kualitas layanan pada beberapa titik di gedung 

tersebut, terutama pada lantai dengan titik-titik yang sering mengalami handover dan 

memiliki kategori buruk. 

 

4. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis performansi jaringan 4G 

LTE dengan parameter RSRP ke-5 lantai pada Gedung Tokong Nanas berada pada 

kategori bagus dengan angka persentase 51,44%, untuk parameter RSRQ be-rada pada 

kategori normal dengan angka persentase sebesar 53,28% dan untuk parameter SNR 

berada pada kategori bu-ruk dengan angka persentase sebesar 40,96%. Untuk kekuatan 

sinyal tertinggi pada parameter RSRP berada di angka -58 dBm pada lantai 4 dan 

terendah di angka -101 dBm pada lantai 3 dan 4. Untuk kekuatan sinyal tertinggi pada 

parameter RSRQ berada di angka -6 dB pada lantai 3 dan terendah di angka -20 pada ke-5 

lantai. Untuk kekuatan sinual tertinggi pada parameter SNR berada di angka 15 dB pada 

lantai 3 dan terendah di angka -11 dB pada lantai 6. Hasil pengukuran parameter RSRP 

ke-5 lantai Gedung Tokong Nanas dapat dikatakan berada dalam kategori bagus untuk 

range kekuatan sinyal an-tara -81 dBm s/d -90 dBm. Hasil pengukuran parameter RSRQ 

pada  k-5 lantai Gedung Tokong Nanas berada pada kategori normal s/d buruk pada range 

kekuatan sinyal diantara -8 dB s/d -20 dB. Hasil pengukuran parameter SNR pada  k-5 

lantai Ge-dung Tokong Nanas berada pada kategori normal s/d buruk pada range 

kekuatan sinyal diantara 0 dB s/d <-5 dB. 
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